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On behalf of the Conference Organising Committee, it is pleasure to welcome you to 
the Second International Conference on Education, Technology, and Sciences (ICETS) 
2016. This conference is organized by the Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,    
Universitas Jambi, Indonesia. 
This conference is expected to become a medium where researchers and lecturers who 
are interested in the area of education, technology, and science. The general theme for 
the Second ICETS 2016 is integrating technology and science into early childhood and 
primary education. There are 69 selected papers presented in this conference. 
The conference program, in addition to the keynote speakers’ and authors’ 
presentations, includes entertainment and many opportunities for networking 
development, making new colleagues and catching up with existing friends. 
So in summary, on behalf of the Second ICETS organising committee, I am glad in 
welcoming you, who have travelled to Jambi City (Indonesia) for the conference. We 
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MENGOPTIMALKAN POTENSI ANAK USIA DINI DALAM 












Every child has their own some potentials. These potentials need to be assisted to optimize its 
development by the parents or the adults around them. Some potential of the early children 
that need to be developed and related to the internalize of religious values, there are: the 
potential of the brain, motivation, attention, memory, and cognition. To optimize these 
potentials, there are several factors to consider. Factor in the potential of the brain: heredity 
and environment. Factor in motivation: novelty, trust, play, and  socialize. Factor in 
attention: self-regulation, self-control, and movement. Factor in memory: working memory, 
schemes and stories, mnemonic, knowledge known and according to their interests, and 
memorize. Factor in cognition: implicit learning, imitation, emotional engagement, 
metacognition, articulation, and collaboration. To optimize the potential of early childhood in 
the internalizeof religious values can use several methods: implicit learning, modeling, 
habituation good, exercise, games, singing, story telling, analogies, introduction of concept, 
memorization, persuasion, praise, visualization, direct experience, and verbal instruction 
 





Anak merupakan buah cinta kasih yang didambakan keluarga. Banyak keluarga merasa belum 
bahagia, meskipun harta berlimpah dan jabatan tinggi, jika tidak memiliki anak. Oleh karena 
itu patut bersyukur bagi keluarga yang telah dikaruniai anak- anak yang sehat, cerdas, dan 
terampil. Bentuk rasa bersyukur dengan kehadiran anak-anak itu bukan sekedar mereka harus 
dimanjakan dan ditunaikan segala kebutuhan materialnya, namun yang terpenting adalah 
harus dioptimalkan beberapa potensi fisik, psikologis, mental, spiritual, dan moralnya, karena 
anak merupakan titipan Allah SWT kepada orangtua, dan akan dimintai pertanggung 
jawabannya kelak oleh Allah (Q.S. Al-Anfal [8]: 27). 
 
Dikaruniai anak sama dengan dikaruniai harta, yang dapat mendatangkan kebahagiaan atau 
kesengsaraan tergantung bagaimana menyikapi pemberian tersebut, karena anak dan harta 
merupakan ujian bagi setiap orangtua (Q.S.al-Anfal [8]: 28). Imam Al-Ghazali (dalam Sa’ad 
Karim, 2006: 9) menyatakan, “Setiap anak yang terlahir di dunia adalah amanah yang 
diberikan Allah kepada setiap orangtua. Ia terlahir dalam kondisi putih, suci, bersih tanpa 
noda dan kotoran sedikitpun”.   
 
Proceeding of The Second International Conference on Education, Technology, and Sciences: 
“Integrating Technology and Science into Early Childhood and Primary Education”  
 
  
ISBN: 978-602-71682-1-3 60 
 
Anak usia dini mencakup usia 0.0 – 6.0 tahun, yang umumnya terbagi menjadi tiga tahapan:  
(a) masa bayi, dari lahir sampai 0.12 bulan; (b) masa balita (toddler), usia 1.0 - 3.0 tahun; (c) 
masa prasekolah, usia 3.0 – 6.0 tahun. Penelitian ini lebih difokuskan mempelajari bagaimana 
mengoptimalkan beberapa potensi anak-anak prasekolah, sehingga yang dimaksud anak usia 
dini di sini adalah anak prasekolah, meskipun pembahasan tidak terlepas menyinggung juga 
masa bayi dan balita. 
 
Masa “prasekolah” sering dikenal dengan masa “Kanak-kanak” (early childhood), sehingga 
sekolah untuk mereka sering disebut “Taman Kanak-kanak” (TK), yang dalam bahasa Arab 
disebut dengan Raudhatul Athfal (RA) atau Bustanul Athfal, atau dalam bahasa Belanda 
disebut Kindergarten. Disebut “Taman” karena sekolah untuk mereka harus merupakan taman 
yang “menyenangkan” untuk belajar. Istilah “prasekolah” digunakan untuk menunjukkan 
program persiapan bersekolah. Itulah yang mengantarkan Piaget memberi kesimpulan, masa  
prasekolah sebagai persiapan ke tahapan berikutnya, “… this period as a time of preparation 
for the next stage” (Miller, 1993:53). Tugas lembaga prasekolah mempersiapkan anak agar 
dapat bersekolah “yang sebenarnya”, mencakup: persiapan fisik, kognitif, dan psikososialnya.  
Anak usia dini sedang berada pada “masa emas” (the golden age) dalam rentang kehidupan 
manusia. Di masa itulah dasar-dasar kepribadian diletakkan untuk kehidupan dewasa kelak.  
Menurut Freud, “anak usia lima tahun pertama sebagai masa terbentuknya kepribadian dasar 
individu” (Miller, 1993: 129). Kepribadian orang dewasa ditentukan oleh cara-cara 
pemecahan konflik antara sumber-sumber kesenangan awal dengan tuntutan realita pada masa 
kanak-kanak. Pada masa ini penuh dengan kejadian yang penting dan unik (a highly eventfull 
and unique period of life) yang merupakan dasar bagi kehidupan seseorang di masa dewasa. 
Freud meyakini, pengalaman awal anak tidak akan pernah tergantikan oleh pengalaman 
berikutnya, kecuali dimodifikasi. 
 
Masa anak usia dini merupakan masa yang sangat fundamental bagi perkembangan seseorang 
di masa dewasa kelak. Montessori (dalam Hainstok, 1999:10-11) menyatakan: “masa usia 
lima tahun merupakan periode sensitive, karena anak secara khusus mudah menerima 
stimulus-stimulus dari lingkungan. Pada masa ini anak siap melakukan berbagai kegiatan 
dalam rangka memahami dan menguasai lingkungannya”. Pandangan umum yang 
berkembang bahwa “anak adalah orang dewasa dalam bentuk kecil, dimaksudkan agar anak-
anak tidak terlalu lama tergantung kepada orangtua” (Sumadi Suryobroto, 1994: 5-22; 
Newman & Newman, 1978: 30-53). Implikasi dari pandangan tersebut, perlakuan dan 
harapan orangtua terhadap anak sering disamakan dengan perlakuan dan harapan terhadap 
orang dewasa, misalnya: dalam memberi perhatian, memenuhi kebutuhan pokok, atau 
menargetkan kemampuan. Hal ini dapat menimbulkan masalah psikologis di kemudian hari 
pada perkembangan emosi, sosial, moral, dan kognitifnya karena tidak realistis memahami 
perkembangan anak usia dini.  
 
Anak usia dini harus dipandang sebagai individu yang berbeda dengan orang dewasa. Anak 
usia dini bukan orang dewasa kecil atau miniature orang dewasa, karena mereka memiliki 
kemampuan, kekuatan, pengalaman, minat, dan penghayatan sendiri yang berbeda dengan 
orang dewasa dalam memandang dunia. Anak usia dini memiliki dunia sendiri yang berbeda 
dengan dunia orang dewasa. Perkembangan anak usia dini sangat unik yang berbeda dengan 
perkembangan sesudahnya, seperti: kemampuan koordinasi motorik halus dan kasar, daya 
pikir, daya cipta, sikap, perilaku, agama/spiritual, bahasa, dan cara berkomunikasinya. 
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Memahami perkembangan anak usia dini merupakan keniscayaan bagi para orangtua dan guru 
TK/RA/PAUD, yang bertujuan agar dapat mengoptimalkan beberapa potensi mereka. Anak 
lahir membawa sejumlah potensi yang perlu dikembangkan oleh lingkungan, baik lingkungan 
keluarga maupun pendidikan anak usia dini. Namun lingkungan seringkali kurang memahami 
potensi-potensi mereka, sehingga berimbas pada kurang berkembangnya potensi-potensi 
tersebut, padahal potensi-potensi mereka menjadi modal dasar dalam menginternalisasi nilai-
nilai agama yang ditanamkan oleh orangtua maupun para guru. 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melalui penelitian ini bertujuan untuk menggali 
informasi tentang: (1) beberapa potensi anak usia dini untuk mengiternalisasi nilai-nilai 
agama, (2) beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan potensi anak usia 





Penelitian ini dilakukan di RA Al-Ishlah Cirebon, sebuah RA yang berdiri di lingkungan 
pondok pesantren Al-Ishlah Cirebon - Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan metode 
“deskriptif kualitatif” (Borgdan & Bicklen, 1982), yang berusaha mendeskripsikan hasil 
penelitian secara alami apa adanya dan melakukan pembahasan dengan menggunakan 
pendekatan seperti tersebut di atas. Untuk memperoleh data, digunakan teknik observasi 
intensif di lokasi, di samping wawancara dengan para guru, pengelola, dan beberapa orangtua 
murid. Untuk menguji keabsahan data akan dilakukan cek ulang kepada informan secara 
langsung maupun tidak langsung yang dilakukan secara informal, dan hasil penelitian akan 
dipresentasikan terbuka kepada informan untuk memperoleh koreksi dan masukan.  
 
Teknik analisis data penelitian dengan cara: (1) mengumpulkan data, (2) melakukan reduksi 
data, (3) melakukan display data, (4) verifikasi data, (5) mengambil kesimpulan. Data yang 
telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik kualitatif dalam bentuk narasi kata-kata 
(bukan angka) yang dikelompokkan berdasarkan rumusan masalah dan dianalisis 
menggunakan kerangka teori. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Potensi Anak Usia Dini 
 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa potensi anak usia dini seperti: motivasi, atensi, 
memori, dan kognisi meskipun diakui oleh guru merupakan modal dasar dalam 
menginternalisasi nilai-nilai agama pada anak, namun hampir semua guru dan orangtua 
kurang memperhatikan dan mengembangkan potensi berharga yang dimiliki anak-anak usia 
dini ini. Berdasarkan observasi dan wawancara kepada para guru dan orangtua, diketahui 
penyebabnya karena mereka umumnya tidak memahami adanya potensi-potensi tersebut, dan 
hampir luput dari pantauan mereka, padahal potensi-potensi tersebut jika dikembangkan 
dengan optimal, hasil pemelajaran jauh lebih efektif, terutama dalam menginternalisasi nilai-
nilai agama pada anak usia dini.  
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Pertama, potensi otak. Bayi yang tergolek dan tidak berdaya sering ditafsirkan oleh sebagian 
orangtua dan guru sebagai makhluk yang tidak belajar atau tidak mampu belajar. Padahal 
kenyataan menunjukkan, manusia yang paling banyak dan paling cepat belajar terjadi pada 
awal kehidupan, terutama pada tahun pertama dari perkembangannya. Tidak ada masa yang 
lebih manakjubkan dan sebanding dengan masa bayi dan masa kanak-kanak dalam 
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan yang baru untuk mengenal dunia baru, menguasai 
berbagai kecakapan baru dengan berbagai cara yang baru dikembangkannya. Potensi belajar 
bayi dan masa kanak-kanak yang menakjubkan ini digambarkan oleh Gopnik, Metlzoff, dan 
Kuhl (1999:1) bahwa: “Otak bayi merupakan otak terhebat yang pernah eksis, merupakan 
mesin pemelajaran yang paling hebat”.   
 
Bayi sejak lahir, menangkap semua keadaan lingkungan yang baru melalui suara yang 
didengar oleh telinganya, bau yang dicium oleh hidungnya, rasa yang dicerna oleh lidahnya, 
tekstur yang dirasakan oleh kulitnya, dan semua yang diterima oleh otaknya. Cahaya, udara, 
kebisingan, dan semua kondisi yang terjadi dalam lingkungan, mau tidak mau, semua 
tertangkap oleh otak bayi.  Bahkan sebelum lahir, otak janin telah menangkap keadaan dunia 
yang terekam di dalam rahim ibunya. Berdasarkan penelitian (Borstein, et al, 2002: 475) 
ditemukan, “janin dalam kandungan yang berfluktuasi detak jantungnya karena merespon 
stimulus dari luar kandungan, akan lebih tinggi keberhasilannya dalam berbahasa setelah usia 
dua tahun daripada janin yang detak jantungnya relatif konstan”. Dalam salah satu literatur 
disebutkan, “sel-sel otak janin berkembang sekitar 250.000 sel baru per menit selama enam 
bulan pertama kehamilannya” (Ostroff, 2013: 3), termasuk saraf dan tulang belakang, dan sel-
sel tersebut terhubung dalam suatu jaringan melalui penghubung yang disebut sinapsis. “Saat 
lahir, bayi telah mengumpulkan lebih dari satu triliun sinapsis” (Ostroff, 2013: 3), yang 
memungkinkan bayi menangkap informasi yang melimpah dengan mudah melalui panca 
inderanya, sehingga menghasilkan informasi yang berbaur dan tumpang tindih.  
 
Sinapsis bayi tumbuh dengan kecepatan yang luar biasa. Mekanisme sinapsis bayi akan terjadi 
melalui dua pola, yaitu sinapsis yang sering digunakan akan diperkuat, dan sinapsis yang 
tidak atau jarang digunakan akan diputuskan, sehingga menghasilkan otak yang paling baik 
dan fungsional pada bayi. Menurut Wolfe (dalam Ostroff, 2013: 5): “Sinapsis yang sangat 
aktif distabilkan dan diperkuat, dan sinapsis yang rendah penggunaannya diperlemah dan 
dipangkas. Dengan cara ini otak manusia dibentuk oleh sejarah pengalaman manusia itu 
sendiri”. Menurut Ostroff (2013: 3), “otak bayi mereaksi lingkungan melalui kedua belahan 
otak, yaitu belahan otak untuk pemrosesan pendengaran (lobus temporal) dan belahan otak 
untuk penglihatan (lobus occipital)”. Berdasarkan temuan penelitian dan pengukuran tentang 
potensi otak manusia, maka dapatlah dikatakan bahwa manusia dilahirkan untuk belajar, 
karena sejak lahir dan bahkan sebelum lahir, anak telah memiliki potensi otak untuk mampu 
belajar.  
 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi potensi otak anak, yaitu faktor keturunan dan 
lingkungan. Meskipun faktor keturunan bersifat kodrat (given), namun tidak berarti harus 
menyerah begitu saja kepada kodrat, karena orangtua (si ibu) dapat mengusahakan kondisi 
yang kondusif untuk bayi yang dikandungnya dengan memenuhi unsur-unsur agar bayinya 
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Kedua, potensi motivasi. Anak-anak usia dini termotivasi menerima nilai-nilai agama jika 
guru menggunakan metode bervariasi, seperti: bercerita, bernyanyi, bermain peran, game, 
kuis, praktek langsung, mengamati objek langsung, menggunakan alat peraga, mengaitkan 
dengan pengetahuan dan pengalaman anak, atau berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di 
lingkungan keluarganya. Motivasi anak usia dini juga terlihat jika mereka merasa percaya diri 
mampu melakukan kegiatan, keinginan diterima oleh teman, kebutuhan bersosialisasi, dan 
karena perkembangan bahasa yang makin meningkat. 
 
Anak-anak usia dini termotivasi untuk belajar disebabkan oleh kebutuhan bersosialisasi dan 
hasil bersosialisasi. Motivasi untuk belajar telah tumbuh sejak bayi. Bayi menangkap wajah, 
suara, dan tindakan orang-orang di sekitarnya dan kemudian mempelajari apa yang ditangkap 
oleh panca inderanya itu tanpa disengaja disebabkan ada kebutuhan berinteraksi dengan 
lingkungan. Menurut Ostroff (2013:7) “belajar merupakan bonus yang tidak diniatkan dan 
merupakan produk sampingan dari kebutuhan sosialisasi”, seperti ingin memperoleh 
senyuman, belaian, perhatian, dan kasih sayang dari orang dewasa, terutama ibuya. Motivasi 
untuk belajar sudah ada sejak lahir, bahkan sebelum lahir, saat dunia mereka dipenuhi dengan 
hal-hal baru untuk dilihat, didengar, dirasakan, dan disentuh, dengan cara mengembangkan 
reflex-reflex untuk mengorganisir informasi yang diperoleh dan beradaptasi dengan 
lingkungan. Demikian juga dalam belajar membaca, “anak-anak belajar membaca dengan 
menggabungkan diri ke dalam masyarakat pembaca dan menghabiskan waktu dengan buku-
buku. Anak-anak tidak belajar membaca karena mereka ingin benar-benar dapat membaca, 
melainkan sekedar menikmati cerita-ceritanya” (Ostraff , 2013: 45).   
 
Ketiga, potensi atensi. Anak-anak usia dini akan memberi atensi kepada materi yang baru dan 
menarik, menggunakan metode yang menarik, yang menimbulkan rasa penasaran dan ingin 
tahu, sehingga atensi mereka meningkat. Kebaruan (novelty) merupakan faktor untuk 
meningkatkan atensi anak. Kreativitas guru sangat penting dalam menyajikan materi yang 
dianggap baru oleh anak dengan metode yang menarik. Dunia ini banyak dipenuhi dengan 
rangsangan dan informasi, dan manusia tidak mungkin mampu menyerap semua rangsangan 
dan informasi itu, kecuali hanya yang menarik dan bermakna bagi dirinya yang diberi atensi. 
Atensi merupakan mekanisme dalam setiap diri individu untuk menyeleksi terhadap 
rangsangan-rangsangan yang datang silih berganti, bervariasi, terus menerus, sepanjang 
waktu, di manapun, dan dalam keadaan apapun, untuk memfokuskan pada apa yang perlu 
dilihat dan didengar saja. Atensi merupakan alat seleksi yang mengantarkan kesadaran 
individu terhadap suatu hal dan tidak memedulikan yang lainnya. Hasil penelitian Lawson & 
Ruff menemukan, “kemampuan atensi anak menunjukkan tingkat perkembangan, IQ, serta 
kemampuan memecahkan masalah dan bahasa mereka (Ostroff, 2013: 51). 
 
Keempat, potensi memori. Kemampuan memori orang dewasa muncul dari kemampuan 
memori di masa awal kehidupan seseorang. Memori atau ingatan bukan merupakan entitas 
tersendiri yang independent. Memori merupakan suatu sistem yang saling berkaitan dengan 
berbagai struktur di otak untuk mengarsipkan dan menyimpan informasi yang dianggap 
penting. Cara kerja otak hanya menyimpan informasi yang dianggap relevan dan bermakna 
secara individual.  Informasi yang tidak relevan, urgen, dan bermakna menurut seorang 
individu, maka informasi tersebut tidak pernah disimpan dalam memorinya. Oleh karena itu, 
jenis dan kekuatan memori sangat bersifat individual.  
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Memori memegang peranan penting dalam pemahaman seseorang. Pemahaman mencakup: 
kemampuan berbahasa, berkomunikasi, bertanya, berpikir, berhayal, membaca, menulis, 
merenung, menghayati, memecahkan masalah, merencanakan tindakan, dan mengambil 
keputusan, itu semua melibatkan aktivitas memori. Dapat dikatakan, mempelajari segala 
sesuatu adalah mengingat segala sesuatu. Menurut Wolfe (2006:40), “mengingat merupakan 
proses mengorganisir informasi dalam berbagai jaringan pada saat penerimaan informasi 
terkait”.   
 
Memori anak-anak usia dini tampak lebih baik ketika mereka tidak terlampau mendapat 
beban informasi yang berlebihan. Memori anak-anak usia dini juga lebih baik jika guru 
memberi pengajaran menggunakan metode bercerita, mneumonik, mengaitkan dengan 
pengetahuan dan pengalaman anak sebelumnya, sesuai dengan perkembangan bahasa anak, 
dan dilakukan secara kolaborasi, dan bimbingan orang dewasa. Tanpa dibimbing, anak-anak 
kurang mampu memperhatikan unsur substansial dari hasil pengamatan dan pengalaman 
mereka yang akan mengisi memorinya.   
 
Kelima, potensi kognisi. Kognisi anak biasanya lebih baik jika pengajaran dilakukan secara 
implisit dalam kegiatan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas, sehingga anak sambil 
bermain-main secara tidak sengaja mempelajari nilai-nilai agama, tanpa merasa terbebani. 
Kognisi anak usia dini lebih efektif jika pemelajaran dilakukan melalui peniruan, baik 
peniruan dari model yang mereka temukan sendiri, maupun peniruan yang 
dipandu/dikondisikan oleh guru. Kognisi anak usia dini juga akan lebih baik jika ada 
keterlibatan emosi, menggunakan strategi kognitif yang melibatkan kesadaran, dan 
mengartikulasi pengetahuan itu melalui kata-kata sendiri.  
 
Keenam, potensi emosi. Kognisi berkaitan erat dengan emosi, sehingga banyak ahli 
melakukan penelitian tentang hubungan antara kedua aspek ini. Pemelajaran yang melibatkan 
emosi positif pada anak-anak, akan lebih berhasil, sebagaimana Ostroff (2013:127) 
mengatakan: “Hingga tahap tertentu, semakin kuat keterbangkitan fisik dan emosionalnya, 
semakin kuat kesan yang ditnggalkan sebuah kejadian pemelajaran. Anak dapat mengingat 
kegiatan kelas yang memicu motivasi atau yang menarik perhatiannya”.  
 
Perkembangan emosi anak usia dini sering mengalami ketidak-seimbangan karena mereka 
“mulai keluar dari fokus” (Hurlock, 2003: 114). Emosi dapat dipertinggi atau direndahkan. 
Emosi meninggi biasanya disebabkan terganggu fisik/psikologis, seperti: sakit fisik, tidak 
mau tidur siang, makan terlalu sedikit, over protektif, ketakutan yang hebat, atau iri hati meski 
tidak masuk akal. Pengaruh emosi terhadap perilaku, antara lain: 
a. Memperkuat semangat, jika anak merasa senang atau puas. 
b. Melemahkan semangat, jika merasa kecewa atau putus asa karena kegagalan. 
c. Menghambat konsentrasi belajar, jika tegang dan gugup. 
d. Terganggunya penyesuaian sosial, jika merasa cemburu dan iri hati. 
e. Suasana emosional yang diterima mempengaruhi sikap terhadap diri dan orang lain. 
 
Metode Optimalisasi Potensi Anak Usia Dini 
 
Pertama, metode pemelajaran implisit. Sebagian besar pengetahuan, keahlian, kecakapan 
yang digunakan oleh seseorang sepanjang hidupnya, tidak diajarkan secara eksplisit, sehingga 
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ketika diminta penjelasan bagaimana pengetahuan dan keahlian tersebut diperoleh, seringkali 
tidak dapat menjelaskannya, seolah-olah keahlian tersebut datang dengan sendirinya. 
Demikian pula yang terjadi pada anak usia dini, banyak pengetahuan yang mereka peroleh 
tanpa usaha sengaja yang dilakukan oleh dirinya. Inilah yang dimaksud dengan pemelajaran 
implisit. Menurut Ostroff (2013), Pemelajaran implisit bisa jadi bertanggung jawab atas 
beberapa keahlian yang paling rumit dalam simpanan otak manusia, termasuk kemampuan 
untuk menggunakan bahasa simbol, berbicara, berjalan, dan lain-lain. Pemelajaran implisit 
dapat diberikan dalam tema misalnya mengenalkan konsep tentang Tuhan dan pelajaran 
ibadah, seperti shalat. Anak-anak usia dini dalam lingkungan keluarga muslim umumnya telah 
terbiasa diajak atau setidaknya sering menyaksikan orang-orang di sekitarnya melaksanakan 
shalat.  
 
Kedua, metode keteladanan. Keteladanan dapat digunakan untuk menanamkan karakter mulia 
(akhlaq) dan praktek beribadah. Menurut Ostroff (2013: 123), “Anak-anak secara aktif akan 
mencari teladan untuk ditiru dan dipelajari. Peniruan merupakan cara pemelajaran yang paling 
efisien bagi anak usia dini. Melalui proses meniru, anak-anak mampu berkomunikasi dan 
mengidentifikasi rekan sosialnya dan menghargai kondisi mental orang lain. Anak-anak juga 
meniru serangkaian tingkah laku yang rumit dan menjadi bagian yang kuat dan meresap dari 
cara pemelajaran anak”.   
 
Ketiga, metode pembiasaan baik. Dalam rangka membiasakan hidup bersih dan sehat, anak 
usia dini juga harus  dibiasakan untuk mandi secara teratur, membuang sampah pada 
tempatnya, mengucapkan salam ketika hendak masuk dan keluar rumah, bersalaman kepada 
orangtua dan guru, makan dengan sopan yaitu sambil duduk, tidak banyak mengobrol sambil 
makan, teratur, rapi, membaca do’a sebelum dan sesudah makan, mencuci tangan sebelum 
dan sesudah makan, makan dengan tangan kanan, belajar makan sendiri, hemat, tidak menyia-
nyiakan makanan, tidak berlebihan dan tidak makan sembarangan, menggosok gigi setiap 
bangun dan menjelang tidur, berdo’a sebelum dan ketika bangun, berpakaian bersih, rapih, 
dan sopan, dan lain-lain. 
 
Keempat, metode latihan. Latihan merupakan salah satu metode yang dianggap penting untuk 
diterapkan kepada anak usia dini. Metode latihan dengan jalan mengaplikasikan teori ke 
dalam praktik, akan lebih memberi kesan dalam jiwa, mengokohkan ilmu di dalam kalbu, dan 
menguatkan dalam ingatan. Di antara yang dapat dilatihkan kepada anak-anak usia dini, 
antara lain: cara menggosok gigi, latihan mencuci tangan yang benar, membersihkan kotoran, 
berwudhu', mengucapkan salam ketika masuk rumah, serta belajar berdo'a sehari-hari, seperti: 
do'a sebelum dan sesudah makan, do'a sebelum dan sesudah tidur, do'a masuk dan keluar 
kamar mandi, dan lain-lain. 
 
Kelima, metode permainan/bermain. Bermain merupakan hal yang sangat alamiah dan 
spontan untuk pemelajaran anak usia dini. Bermain dilakukan secara sukarela, tanpa paksaan 
dan tekanan, sehingga mereka menikmati dan menyukainya sebagai aktivitas yang 
menimbulkan rasa senang, puas, sehat, bangga, dan percaya diri karena dapat mengalami atau 
praktek langsung, dapat mencoba-coba secara berulang tanpa beban takut salah, dan menjalin 
keakraban sosial dalam komunitas permainan.  
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Pada mulanya anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu bermain dengan ibunya. Dalam 
pandangan anak, ibu adalah teman terbaik baginya, dan anak terjamin keamanan dan 
keselamatan jika bersamanya. Akan tetapi semakin usia bertambah, anak-anak mulai bosan 
dan mencari lingkungan yang lebih luas dari keluarganya, apalagi jika ibu mulai mengajaknya 
ke luar dan bertemu dengan anak-anak seusia di lingkungan sekitarnya, maka mereka akan 
lebih memilih lingkungan seusia daripada dengan ibunya. 
 
Keenam, metode bernyanyi. Bernyanyi merupakan salah satu metode yang sudah biasa 
diterapkan dalam pemelajaran di TK. Bernyanyi bukan hanya mengajari anak-anak agar dapat 
menyanyikan lagu-lagu dalam arti kesenian, tetapi dapat mengajarkan berbagai materi 
pelajaran dengan cara dinyanyikan.  Dalam hal ini nyanyian yang baik adalah yang 
mengandung syair edukatif dan sesuai dengan konten materi atau misi yang diharapkan dari 
anak-anak. Nyanyian akan lebih menarik bagi anak karena mengandung unsur yang lebih 
relaks, estetis, dan berirama,  mudah dihafal, dan lebih berkesan dalam memori anak. Dengan 
demikian, bernyanyi bertujuan bukan sekedar pengisi waktu di sela-sela belajar, bukan  
sekedar agar suasana di kelas lebih ramai, bukan sekedar untuk kepentingan mengajarkan 
sebuah lagu, bukan sekedar memenuhi anjuran kurikulum, bukan tanpa tujuan, melainkan 
bernyanyi merupakan salah satu metode menyampaikan tema-tema pengajaran agar lebih 
efektif membekas dalam memori dan pengalaman anak. 
 
Ketujuh, metode cerita. Metode cerita memainkan peranan yang sangat penting dalam 
menarik perhatian, kesadaran pikiran, dan akal anak. Metode cerita mempunyai fungsi 
edukatif yang sulit tergantikan dengan bentuk penyampaian lain, karena metode cerita akan 
membuat anak terbawa secara emosi ke dalam kisah yang diceritakan itu. Tindakan dan 
perilaku tertentu yang diharapkan terjadi pada anak-anak akan lebih efektif dengan 
menggunakan metode cerita. Cerita yang menarik menimbulkan rasa takjub dan tergerak 
untuk melakukan sesuai dengan tokoh yang diceritakan itu. Cerita yang menarik bagi anak 
adalah cerita yang mudah ditangkap oleh daya pemikiran anak, penuh ekspresif, ekspresi yang 
sesuai dengan alur cerita, lucu, menggugah semangat, dan menimbulkan rasa takjub. 
Sebaliknya, cerita yang datar, tanpa ekspresif, meskipun penting, tidak mendapat respon dari 
anak. Guru dapat mengarang cerita fiktif sebagai sebuah metode cerita, sepanjang konten 
yang dimaksudkan tidak ada unsur membohongi dan membodohi anak. Contoh penggunaan 
metode cerita kepada anak usia dini adalah kisah para Nabi dan Rasul-Rasul Allah, kisah anak 
durhaka, kisah-kisah anak sholeh, kisah-kisah orang pemberani dalam kebenaran. 
 
Kedelapan, metode analogi. Metode ini dapat digunakan untuk mengenalkan konsep-konsep 
abstrak dengan cara menganalogikan pada benda-benda kongkrit. Penggunaan metode analogi 
bagi anak usia dini bertujuan agar mereka mudah menangkap penjelasan yang disampaikan 
guru. Metode analogi dimaksudkan untuk menyederhanakan konsep abstrak dan rumit, seperti 
konsep ketuhanan. Penggunaan metode analogi tetap harus disadari oleh para pendidik 
sebagai sebuah metode untuk menyesuaikan dengan perkembangan berpikir anak usia dini 
yang masih serba konkrit, yang disebut oleh Piaget tahap berpikir konkrit (concrete 
operational period). Misalnya, mengenalkan sifat-sifat Allah dengan analogi kepada sifat 
bapaknya sebagai figur idealnya, tetapi harus dijelaskan bahwa sifat-sifat Allah jauh lebih 
hebat daripada sifat bapaknya. Demikian juga ketika mengenalkan konsep bahwa Allah itu 
ada meskipun tidak dapat dilihat, dapat diibaratkan bukti adanya angin meskipun tidak dapat 
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dilihat, kemudian anak diberi penjelasan bahwa sesuatu itu ada yang dapat dilihat, dan ada 
yang tidak dapat dilihat.  
 
Kesembilan, metode pengenalan konsep. Metode ini dapat digunakan tersendiri atau 
terintegrasi dengan metode lain, namun akan lebih efektif jika dipadukan dengan metode lain. 
Misalnya mengenalkan konsep tentang Tuhan dengan analogi, cerita, dan pemelajaran 
implisit. Dalam kenyataan, anak-anak mengenal Tuhan tidak secara sengaja diajarkan oleh 
orangtua atau gurunya, tetapi terjadi secara implisit menyertai pengalaman hidupnya sehari-
hari, di mana nama Tuhan selalui didengar olehnya dan banyak disebut oleh orang-orang 
dewasa di sekelilingnya, kemudian anak-anak juga banyak menyaksikan ritual peribadatan 
kepada Tuhan yang dilakukan oleh orang dewasa, yang kemudian mereka mengikuti pula 
ritual agama tersebut meskipun belum memahami makna dan urgensinya. Tumbuhnya rasa 
bergama pada anak diperoleh karena anak bersosialisasi di lingkungan yang religious, 
sehingga metode pengenalan konsep yang diberikan oleh orangtua maupun gurunya hanya 
tinggal menamai dari pengetahuan yang mereka peroleh dari cara pemelajaran implisit. 
Metode pengenalan konsep tentang Tuhan juga dapat dipadukan dengan metode cerita tentang 
bukti ciptaan Tuhan, atau dapat dipadukan dengan metode analogi tentang sifat-sifat Tuhan 
yang pengasih, penyayang, dan lain-lain.  
 
Kesepuluh, metode hafalan. Metode hafalan dapat digunakan sebagai metode tambahan 
untuk memperkuat materi penting yang akan menjadi dasar pengetahuan dan tindakan yang 
terkait dan berkesinambungan, dan digunakan secara proporsional sesuai dengan kemampuan 
masing-masing anak, dan tidak boleh dikenakan hukuman, tetapi harus diberikan pujian untuk 
memperkuat daya hafalannya. 
 
Kesebelas, metode bujukan. Orangtua dan guru dapat menerapkan metode bujukan dalam 
menanamkan nilai-nilai agama kepada anak usia dini dengan cara menjanjikan (targhib) 
kehidupan bahagia kepada mereka, sehingga diharapkan akan mengundang anak untuk 
merealisasikan dalam bentuk perbuatan yang dianjurkan oleh agama.  Dalam memberikan 
pendidikan menggunakan metode bujukan, pendidik hendaknya lebih mengutamakan 
pemberian gambaran yang indah tentang kenikmatan di surga dan berbagai kenikmatan lain 
yang diperoleh sebagai balasan bagi amal sholeh yang dikerjakan, sekaligus juga diberikan 
sedikit gambaran tentang sengsaranya orang yang melanggar norma agama.  
 
Kedua belas, metode pujian dan sanjungan. Metode pujian memiliki pengaruh besar terhadap 
anak-anak usia dini yang dapat menggerakkan perasaan dan inderanya. Pujian dan sanjungan 
dapat diberikan dalam bentuk verbal maupun non verbal (hadiah). Orang tua perlu berhati-hati 
dalam memilih hadiah, agar tidak menimbulkan ketagihan. Langkah yang bijak adalah 
menghindari pemberian hadiah uang kepada anak, karena orang tua pun harus bekerja dua 
kali untuk membimbing anak, yaitu membimbing agar anak tidak tergiur hanya oleh hadiah 
tetapi tidak konsekuen, dan membimbing anak agar mampu membelanjakan uangnya dengan 
baik. Sebaiknya, dipilih hadiah yang bersifat edukatif, yang sedang dibutuhkan, yang 
menimbulkan kegembiraan anak, atau yang sudah sepatutnya harus dipenuhi, misalnya: buku 
cerita, alat-alat sekolah, benda kegemaran yang menyenangkan, sepatu untuk menggantikan 
yang sudah robek,  atau mengajak ke tempat bermanfaat. Orang tua harus sejak awal dan 
terus-menerus menanamkan pengertian bahwa hadiah yang diberikan kepada anak bukan 
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semata untuk menghargai prestasi akhir mereka, namun lebih ditekankan pada usaha untuk 
mengubah dirinya.  
 
Ketiga belas, metode visualisasi. Visualisasi merupakan metode melengkapi pengajaran 
verbal. Anak-anak usia dini tidak akan tahan duduk lama untuk mendengar ceramah guru, 
tetapi mereka akan menaruh perhatian ketika ada gambar atau alat peraga yang dapat dilihat 
atau ditonton, apalagi gambar tersebut merupakan gambar dinamis, penuh warna, bergerak, 
bervariasi, dan bersuara. Tayangan video singkat tentang cara berwudhu dan shalat, lebih 
menarik perhatian dan minat belajar anak daripada penyampaian ceramah lisan oleh guru. 
Metode visualisasi dapat menghadirkan alat bantu audio visual atau benda-benda asli secara 
langsung, seperti visualisasi macam-macam buah-buahan, bunga-bunga, sayur-sayuran, dan 
lain-lain. 
 
Keempat belas, metode pengamatan/pengalaman langsung. Tidak kalah efektif dengan 
metode visualisasi, bahkan metode pengamatan atau pengalaman langsung dapat lebih efektif 
daripada visualisasi. Untuk menggunakan metode pengamatan/pengalaman langsung, anak-
anak dapat diajak oleh guru mengujungi tempat-tempat langsung yang terkait dengan tema 
yang ingin dikenalkan, misalnya: mengunjungi rumah sakit, mesjid, kantor pos, station, dan 
lain-lain. Di tempat-tempat itu, anak-anak dapat mengamati maupun mengalami langsung 
berbagai benda dan peristiwa tertentu sesuai dengan tema, dan metode ini lebih berkesan 
dalam memori anak dan mereka dapat menceriterakan langsung kepuasan dan kebanggaan 
hasil pengalamannya. 
 
Kelima belas, metode pengajaran verbal. Metode ini agak mirip dengan metode pengenalan 
konsep yang bertujuan mengenalkan konsep-konsep. Dalam metode pengenalan konsep dapat 
dilakukan secara verbal maupun non verbal, misalnya melalui tulisan, gambar, poster, atau 
film. Dalam metode pengajaran verbal mengenalkan konsep terjadi lebih formal dan 
dilakukan dengan lisan. Meskipun metode pengajaran verbal banyak dikritik karena kurang 
efektif, terutama untuk anak-anak usia dini, tetapi kenyataannya seorang guru tidak dapat 
menghindarkan diri dari metode ini, apalagi saat sarana dan prasarana di sekolah kurang 
menunjang, maka yang paling mudah dan paling murah dilakukan adalah dengan pengajaran 
verbal. Metode pengajaran verbal merupakan metode klasik, tetapi tetap digunakan, tidak 
terhindarkan penggunaannya, mudah dan murah dilakukan oleh guru, dan dapat merupakan 
metode yang melengkapi metode lain. 
 
Nilai Agama yang Diinternalisasi pada Anak Usia Dini 
 
Pertama, keimanan. Agar nilai keimanan dapat diinternalisasi oleh anak usia dini, maka 
pengajaran harus dengan menggunakan bahasa yang sederhana. Dalam setiap tema 
pemelajaran, di awal dan di akhir kegiatan di kelas, guru selalu berusaha memasukkan nilai-
nilai keimanan, misalnya tema “binatang peliharaan”, guru bertanya: “Siapa yang 
menciptakan binatang?”, “Mampukah manusia menciptakan binatang?”, atau guru 
menjelaskan kepada anak, “jika binatang peliharaan itu banyak dan tidak terhitung, berarti 
Pencipta binatang itu adalah Yang Maha Hebat, yang tidak mungkin dapat dikalahkan oleh 
siapapun, betul?”, dan sebagainya.  
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Kedua, ibadah. Menginternalisasi pengajaran ibadah, seperti: shalat wajib, praktik shalat 
dhuha, cara berwudhu, melatih berpuasa di bulan Ramadhan, belajar berzakat fitrah, dan 
belajar manasik haji sudah dimulai sejak anak berusia dini di lingkungan keagamaan.  
 
Ketiga, akhlak karimah dan sopan santun. Anak sejak dini sudah mulai menginternalisasi  apa 
yang diajarkan oleh orangtua dan guru-gurunya, seperti sopan santun terhadap guru, orang 
tua, orang yang lebih tua, dan belajar bergaul secara baik dengan teman-teman, membiasakan 
mengucapkan terima kasih atas kebaikan dan jasa orang lain, dan meminta maaf bila 
melakukan kesalahan, dan lain-lain.  
 
Keempat, belajar membaca al-Qur’an. pengajaran membaca, khusunya membaca al-Qur’an 
di RA merupakan kegiatan rutin harian, di samping belajar berdo’a sehari-hari. Metode 
belajar membaca al-Qur’an yang digunakan di RA seperti: metode Iqra dan Qira’aty sudah 
merupakan tradisi dan konstruksi kurikulum, sehingga anak-anak sejak dini sudah mampu 
menginternalisasi pengajaran membaca al-Qur’an. 
 
Menginternalisasi nilai-nilai agama pada anak-anak dilakukan secara bertahap dan terus 
menerus. Menurut Ulwan, belajar agama pada anak-anak harus dilakukan melalui beberapa 
tahapan sebagai berikut: 
1. Pendengarkan dan kenalkan kalimat pertama kepada anak La ilaaha illa Allah, 
sebagaimana sabda Nabi SAW: “Perdengarkan kalimat awal pertama kepada anak-anakmu 
lafadz Laa ilaaha illa Allah” (H.R. Hakim dari Ibn Abbas RA). 
2. Kenalkan dengan hukum-hukum halal dan haram, sebagaimana sabda Nabi SAW: 
“Ajarkan anak-anakmu untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah, ketakutan berbuat 
dosa, melaksanakan perintah Allah, menjauhi larangan Allah. Yang demikian itu sebagai 
tameng bagimu meskipun kamu berada di neraka” (H.R. Ibn Jarir dan Ibn Mundzir dari Ibn 
Abbas RA). 
3. Perintahkan anakmu agar beribadah (shalat) saat mereka berusia tujuh tahun, sebagaimana 
sabda Nabi SAW: “Suruhlah anak-anakmu shalat saat mereka berusia tujuh tahun, dan 
pukullah (tindaklah lebih tegas) saat mereka berusia sepuluh tahun dan pisahkanlah tidur 
darimu, didiklah berpuasa saat mereka telah kuat, ajaklah berhaji jika orangtuanya 
mampu” (H.R. Hakim & Abu Daud dari Ibn Umar & Ibn Ash). 
4. Didiklah agar mencintai Rasulullah dan keluarganya, serta belajar Al-Qur’an, sebagaimana 
sabda Nabi SAW: “Didiklah anak-anakmu mencakup tiga perkara: mencintai Nabimu 
(Muhammad SAW), mencintai keluarga Nabi SAW, dan membaca al-Qur’an karena 
sesungguhnya al-Qur’an itu dalam genggaman arsy’ Allah pada hari ketika tidak ada lagi 
perlindungan kecuali lindungan Allah, para Anbiya dan Ashfiya”(H.R. Thabrani dari Ali 




Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Beberapa potensi anak usia dini seperti: motivasi, atensi, memori, kognisi, dan emosi 
merupakan modal dasar dalam menginternalisasi nilai-nilai agama pada anak usia dini. 
Namun sebagian besar orangtua dan guru kurang memahami adanya potensi-potensi itu 
sehingga kurang mendapat perhatian untuk dikembangkan melalui pemelajaran yang 
menarik, menyenangkan, menantang, serta melibatkan aktivitas fisik dan mental anak. 
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2. Beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan potensi anak usia dini 
adalah: pemelajaran implisit, keteladanan, pembiasaan yang baik, permainan/bermain, 
bernyanyi, cerita, analogi, pengenalan konsep, hafalan, bujukan, pujian, visualisasi, 
pengamatan/pengalaman langsung, dan pengajaran verbal.  
3. Nilai-nilai agama yang diinternalisasi oleh anak usia dini mencakup empat komponen 
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